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Stigma is a negative label attached to the body of someone who 

is paid by the public and influenced by the environment. Very 

often many people equate people with mental disorders with 

mental emotional disorders. This research aims to describe the 

stigma against with mental emotional disorders clients in 

Delima Village Tampan District Pekanbaru. This research used 

descriptive design method. The Population investigated 4502 

people and a sample of 105 respondents was taken using 

stratified random sampling technique. The research instrument 

used a quistionnaire. Data analysis was used with SPSS 

program in the form univariate analysis. Based on the resluts of 

the study, it was found that the community’s stigma against 

people with mental emotional disorders was 50 out of 105 

respondents. 

A B S T R A K 

Stigma merupakan label negatif yang melekat pada tubuh 

seseorang yang Diberikan oleh masyarakat dan dipengaruhi 

oleh lingkungan. Sering sekali banyak Orang yang menyamakan 

antara orang  gangguan jiwa dengan orang gangguan Mental 

emosional. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui 

gambaran stigma Masyarakat terhadap orang gangguan mental 

emosional di Kelurahan Delima Kecamatan Tampan Kota 

Pekanbaru. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif 

sederhana dengan desain time series. Populasi pada  penelitian  

berjumlah 4502 dengan Sampel 105 responden, teknik sampling 

yang di gunakan adalah stratified random sampling. Instrumen 

penelitian menggunakan kuisioner. Analisa data dilakukan 

dengan univariat dengan bantun program SPSS versi 16.0. Hasil 

penelitian membuktikan bahwa gambaran stigma masyarakat 

tentang gangguan mental emosional sebagian besar pada 

kategori berat yaitu 50 responden (47,6%). Maka dari itu 

peneliti menyarankan agar masyarakat lebih banyak melakukan 

Interaksi sosial yang nyata untuk dapat menurunkan tingkat 

stigma dan sekaligus mewujudkan penerimaan sosial. 
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INTRODUCTION 

Gangguan mental menurut WHO, terdiri 

dari berbagai masalah, dengan berbagai 

gejala. Namun, mereka umumnya dicirikan 

oleh beberapa kombinasi abnormal pada 

pikiran, emosi, perilaku. Gangguan mental 

emosional merupakan suatu keadaan yang 

mengindikasikan adanya perubahan 

emosional pada individu yang dapat 

berkembang pada keadaan patologis 

(Idanietial, 2009) 

Berdasarkan data Conadian Community 

Health Survey, kelompok usia yang 

mengalami gangguan mental adalah orang-

orang yang berada diusia muda, yaitu 18,4% 

dari seluruh populasi. Sebanyak 10% kasus 

merupakan gangguan depresi dan 12% kasus 

merupakan gangguan kecemasan (Marcus 

dan Westra, 2012) 

Menurut sumber dari (Riskesdes tahun 

2013) prevalensi gangguan mental 

emosional yang ditunjukan dengan gejala-

gejala depresi dan kecemasan terdapat 

sekitar 6% atau sebesar 37.728 orang dari 

subyek yang diteliti pada Riskesdes 2013. 

Proporsi penduduk dengan gangguan mental 

tahun 2013 di Indonesia mencapai 2,7% 

Prevalensi gangguan mental emosional pada 

penduduk indonesia yang berumur di atas 15 

tahun. Provinsi dengan prevalensi dengan 

gangguan mental emosional tertinggi adalah 

Sulawesi Tengah (11,6%), Sulawesi Selatan 

(9,3%), Jawa Barat (9,3%), sedangkan 

prevalensi terendah di Provinsi Lampung 

sekitar (1,2%) dan berdasarkan data ( 

Riskesdes 2018) dari tahun 2013 sampai 

2018 prevalensi gangguan mental emosional 

pada penduduk berumur ≥ 15 tahun 

meningkat  menjadi 9,8 % dan di Riau 

sendiri meningkat menjadi 11,2 %. 

Demikian tingginya angka gangguan 

mental mendorong masyarakat untuk 

berprilaku negatif terhadap pasien-oasien 

gangguan jiwa, Menurut Castro dan Farmer 

(2005) stigma ini dapat mendorong 

seseorang untuk mempunyai prasangka 

pemikiran, perilaku, atau tindakan oleh 

pemerintah, masyarakat, pemberi kerja, 

penyedian layanan kesehatan, teman sekerja, 

para teman dan keluarga. Stigma membuat 

pembatasan pada pendidikan, pekerjaan, 

perumahan dan perawatan kesehatan. 

Stigma adalah bentuk prasangka 

(prejudice) yang mendiskreditkan atau 

menolak seseorang atau kelompok karena 

mereka dianggap berbeda dengan diri kita 

atau kebanyakan orang dimana orang 

dengan gangguan jiwa menampilkan 

perilaku yang mencolok seperti bicara 

sendiri, mengaku mendengar suara-suara 
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aneh, mengaku sebagai pejabat, sebagai 

tuhan, marah tanpa sebab, berbicara kasar, 

ekspresi wajah tidak sesuai dengan kondisi 

yang terjadi (Lestari & Wardhani, 2014).  

Agusno (2011) mengatakan akar dari 

permasalahan pada kesehatan mental berasal 

dari tiga inti pokok. Pertama adalah 

pemahaman masyarakat yang kurang 

mengenai gangguan jiwa, kedua adalah 

stigma masyarakat mengenai gangguan jiwa 

yang berkembang di masyarakat dan terakhir 

tidak meratanya pelayanan kesehatan 

mental.  

METHOD 

Metode penelitian ini merupakan 

penelitian deskriptif sederhana dengan 

desain time series. Jumlah sampel pada 

penelitian ini berjumlah 105 responden 

dengan menggunakan rumus slovin. Teknik 

sampling yang digunakan adalah stratified 

random sampling. Instrument dalam 

pengambilan data dengan kuisioner dan 

lembar checklist. Analisis data 

menggunakan deskriptif frekuensi dalam 

bentuk distribusi frekuensi. 

RESULT AND DISCUSSION 

Hasil Penelitian 

Tabel 1. Karakteristik responden 

Variabel  Hasil 

Umur:  

Mean 27,38 

SD 10,381 

Min-Max 17-56 

CI 95% 26,11-30,12 

Pendidikan:  

Pendidikan Rendah 5 (4,8%) 

Pendidikan Menengah 70 (66,7%) 

Pendidikan Tinggi 30 (28,6%) 

Pekerjaan:  

Mahasiswa 39 (36,8%) 

IRT 16 (15,1%) 

Wiraswasta 27 (25,5%) 

PNS 23 (22,0%) 

Jenis Kelamin :  

Laki-Laki 30 (28,6%) 

Perempuan 75 (71,4%) 

 

Tabel 2. Gambaran Stigma di Kelurahan 

Delima 

 

Tabel 1 tergambar bahwa Rata-rata usia 

responden adalah 27.38 tahun (95% CI: 

26.11 - 30.12), dengan demikian diyakini 

bahwa rata-rata umur responden adalah 

diantara 26.11 sampai dengan 30.12 tahun, 

Rata-rata pendidikan responden adalah 

berpendidikan Menengah sebanyak 70 

(66,7%), rata-rata pekerjaan responden 

adalah Mahasiswa sebanyak 39 (36,8%). 

Mayoritas jenis kelamin responden adalah 

perempuan 75 (71,4%). 

No Stigma 
Frekuensi Persentase  

(f) (%) 

1 Ringan  49 46,7 

2 Sedang  6 5,7 

3 Berat  50 47,6 

Total 32 100 
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Berdasarkan tabel 2 dapat disimpulkan 

bahwa rata-rata gambaran stigma di 

kelurahan delima mayoritas dalam kategori 

berat terhadap orang dengan gangguan 

mental emosional sebanyak 50 responden 

dengan stigma berat (47,6%) dengan stigma 

ringan ada 49 responden (46,7%)  

Pembahasan 

Stigma merupakan label negatif yang 

melekat pada tubuh seseorang yang diberikan 

oleh masyarakat dan dipengaruhi oleh 

lingkungan. Stigma salah satu faktor 

penghambat dalam penyembuhan klien 

gangguan jiwa (Purnama, dkk, 2016). 

Menurut  Azmul Fuady Idham (2019) 

umur remaja akhir banyak memberikan 

stigma yang berat dikarenakan mereka 

dalam fase produktif dalam kehidupan 

remaja yang baru mengenal tentang 

gangguan mental dan baru niat mencari 

sumber gangguan mental itu sendiri  

Menurut asumsi peneliti maka dari 

umur kita tau bahwa umur remaja akhir atau 

di umur 17 sampai 25 paling banyak 

memiliki stigma yang berat dan ringan yang 

dibuktikan dari hasil penelitian yang di 

dapat oleh peneliti dengan jumlah 29 

responden memiliki stigma berat, 27 

responden memiliki stigma ringan dan 6 

responden memiliki stigma yang sedang. 

yang membuktikan bahwa remaja yang 

paling banyak memberikan stigma  terhadap 

orang yang terkana gangguan mental 

emosional yang ada di Kelurahan Delima 

Kecamatan Tampan Pekanbaru. 

Hasil penelitian didapatkan karakteristik 

responden berdasarkan pendidikan terakhir 

mayoritas responden berpendidikan terakhir 

menengah atau SMA dan SMK dengan 70 

responden (66,7%), di susul dengan 

pendidikan tinggi D1 ke atas dengan 30 

responden (28,6%)  dan pendidikan bawah 

SD dan SMP sebanyak 5 responden (4,8%). 

Menurut Li, Chang, Chaiw, Chih, Ming 

dan Yang (2005) dalam penelitiannya 

mengatakan bahwa semakin tinggi tingkat 

pendidikan seseorang maka sikap yang 

ditunjukkannya kepada pasien gangguan 

mental pun semakin positif. Meski tingkat 

informan rata-rata menengah, namun 

informan mengetahui tentang kondisi 

penyakit yang diderita pasien adalah 

gangguan mental sehingga informan 

memberikan sikap yang positif terhadap 

pasien. 

Menurut Valerie, Jairus, Kenneth, 

Edward, Asbury, et al, (2011) mendukung 

bahwa semakin tinggi pengetahuan 

seseorang mengenai gangguan mental maka 
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level toleransi orang tersebut terhadap 

pasien gangguan mental pun semakin tinggi 

Hasil yang didapatkan oleh peneliti 

yang memiliki pendidikan terakhir tingkat 

menengah banyak yang memberikan asumsi 

stigma yang berat  kepada orang yang 

terkena gangguan mental emosional yang 

dibuktikan oleh hasil yang di dapat oleh 

peneliti dari 70 responden 37 diantaranya 

memiliki stigma yang berat dan mebuktikan 

bahwa tingkat pendidikan tidak ada 

hubungannya dengan stigma yang diberikan 

kapada orang yang terkena gangguan mental 

emosional.  

Hasil penelitian didapatkan karakteristik 

responden berdasarkan pekerjaan mayoritas 

masih mahasiswa dengan sebanyak 39 

responden (36,8%), Ibu Rumah Tangga 

sebanyak 16 responden(15,1%), Wiraswasta 

sebanyak 27 responden(25,5%) dan PNS 

sebanyak 23 responden (22%).  

Menurut Erika, P., Yuni, W. (2019) 

tidak terdapat hubungan yang bermakna 

antara pekerjaan dengan stigma yang 

deiberikan kepada orang yang terkena 

gangguan mental emosional. 

Maka hasil juga didaptkan mahasiswa 

masih banyak yang memiliki stigma yang 

berat untuk orang yang terkena gangguan 

mental emosional didapat bahwa mahasiswa 

banyak beranggapan orang yang terkena 

gangguan mental emosional itu adalah orang 

gila dan juga tidak ada hubungan nya antara 

pekerjaan dengan stigma yang diberikan 

kepada orang yang terkena gangguan mental 

emosional. 

Hasil penelitian didapatkan karakteristik 

responden berdasarkan jenis kelamin 

mayoritas yang mengisi kuisioner adalah 

perempuan dengan 75 responden (71,4%) 

dan laki-laki sebanyak 30 responden 

(28,6%). 

Menurut Yurika Fauzia Wardhani(2016) 

Stigma gangguan mental emosional tidak 

berbeda menurut jenis kelamin, hanya pada 

2 gangguan atau lebih, persentasenya sedikit 

lebih tinggi pada perempuan dibanding laki-

laki 

Dari data yang ada maka perempuan 

paling banyak yang memiliki stigma 

terhadap orang yang terkena gangguan 

mental emosional dari pada laki-laki yang 

memungkin kan salah satu penyebab nya 

yang peneliti tanya pada responden karna 

wanita menganggap bahwa orang gangguan 

mental emosional bisa melukai orang dan 

mood nya yang berubah ubah yang membuat 

para responden kebanyakan takut berdektan 

atau behubungan dengan orang Hasil 

penelitian didapatkan karakteristik 
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responden berdasarkan yang terkena 

gangguan mental tersebut. Dan juga menurut 

peneliti jenis kelamin ada hubungan nya 

pada stigma yang diberikan kepada 

gangguan mental emosional   

hasil penelitian diperoleh hasil 

masyarakat yang ada di Kelurahan Delima 

Kecamatan Tampan Pekanbaru memberikan 

atau memiliki stigma yang berat kepada 

orang yang terkena gangguan mental 

emosional tersebut dengan dibuktikan data 

yang diperoleh oleh peneliti dari 105 

responden,  stigma berat memiliki 50 

responden (47,6%) , stigma sedang memiliki 

6 responden (5,7%) dan yang  stigma ringan 

memiliki 49 responden (46,7%). Yang 

dimana berarti masih banyak masyarakat 

yang ada memberikan stigma berat terhadap 

orang yang terkena gangguan mental 

emosional tersebut.  

Hal ini sesuai dengan hasil penelitian 

yang telah di lakukan oleh Dumilah 

Ayuningtyas,dkk (2018) yang meneliti 

tentang  Analisis Situasi Kesehatan Mental 

Pada Masyarakat Di Indonesia Dan Strategi 

Penanggulangannya, yang berdasarkan hasil 

penelitian menunjukkan terdapat banyak 

gangguan mental di Indonesia, walaupun 

angka prevalensi terlihat cendrung menurun  
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